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SUMMARY

RAHMA PEBRIANY. Potential Development of Robusta Coffee Plants (Coffea
canephora) in the Lowland of Pangkalan Benteng Village Talang Kelapa Sub-
districk Banyuasin Regency (Supervised by DWI SETYAWAN and MARSI).

Coffee generally grows in the highlands but the there are several reasearch that
explain coffee can grow in the lowlands. This study aims at assesment whether the
characteristics of the lowlands in Banyuasin Regency suitable or not for robusta
coffee plants, especially from some of the soil's physical and chemical properties.
This research was conducted in Pangkalan Benteng Village, Talang Kelapa
District, Banyuasin Regency, South Sumatra. This research was conducted in
October 2018 until April 2019. In this study, survey method was used at the
intensive level with direct observation in the field using a 1: 3000 scale map with
a study area of 6.5 hectares, determining the location of sampling with grid
method where one sample point represents an area of 0.65 hectares, so the number
of samples are 10 samples in one field. The parameters observed in the field are
effective depth and soil drainage. And the parameters observed in the laboratory
were soil physical properties (soil texture) and soil chemistry (pH, total N, P20Os,
K20, CEC and C-organic). Data that has been obtained from the field and
laboratory will be processed based on the physical and chemical properties of the
soil that will be presented in the table and descriptive and see the land suitability
class based on the criteria of physical and soil chemical properties that refer to
CSR/FAQ (1983). The results showed that the lowlands of Pangkalan Benteng
Village can be developed for Robusta coffee plants by overcoming the limiting
factors, namely CEC, temperature, dry month, and sandy soil texture.
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RINGKASAN

RAHMA PEBRIANY. Potensi Pengembangan Tanaman Kopi Robusta (Coffea
canephora) di Dataran Rendah Desa Pangkalan Benteng Kecamatan Talang
Kelapa Kabupaten Banyuasin (Dibimbing oleh DWI SETYAWAN dan MARSI).

Kopi umumnya tumbuh pada dataran tinggi namun ada beberapa studi yang
menjelaskan bahwa kopi dapat tumbuh pada dataran rendah. Penelitian ini
bertujuan untuk menilai apakah karakteristik dataran rendah di Kabupaten
Banyuasin tersebut sesuai atau tidak untuk tanaman kopi Robusta, terutama dari
beberapa sifat fisik dan kimia tanahnya. Penelitian ini telah dilaksanakan di Desa
Pangkalan Benteng, Kecamatan Talang Kelapa, Kabupaten Banyuasin, Sumatera
Selatan. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Oktober 2018 sampai dengan
Bulan April 2019. Dalam penelitian ini menggunakan metode metode survai pada
tingkat intensif dengan observasi langsung ke lapangan menggunakan peta
berskala 1:3000 dengan luas areal studi sebesar 6,5 hektar, penentuan lokasi
pengambilan sampel dilakukan dengan metode grid dimana satu titik sampel
mewakili luasan 0,65 hektar, sehingga jumlah sampel sebanyak 10 sampel dalam
satu lahan. Parameter yang diamati di lapangan yaitu kedalaman efektif dan
drainase tanah. Data yang diamati di Laboratorium berupa sifat fisik tanah (tekstur
tanah) dan kimia tanah (pH, N-total, P.Os, K>O, KTK, C-organik). Data yang
telah di dapatkan dari lapangan dan laboratorium akan diolah berdasarkan sifat
fisika dan kimia tanah yang akan di sajikan dalam tabel dan deskriptif serta
melihat kelas kesesuaian lahannya berdasarkan kriteria sifat fisik dan kimia tanah
yang mangacu pada CSR/FAO (1983). Hasil penelitian menunjukan dataran
rendah Desa Pangkalan Benteng dapat berpotensi untuk dikembangkan untuk
tanaman kopi robusta dengan mengatasi faktor pembatasnya yaitu KTK, suhu,
bulan kering, dan tekstur tanah yang berpasir.

Kata Kunci : dataran rendah, kesesuaian lahan, kopi robusta
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kopi diperkenalkan di Vietnam oleh misionaris Perancis pada tahun 1857.
Pada tahun 1920-an, area penanaman kopi yang sesuai ditemukan di Central
Highlands (Dave et al.,2005). Habitat alami dari semua spesies Coffea adalah
hutan tropis Afrika. Kopi adalah tanaman perkebunan yang beradaptasi dengan
baik untuk berbagai kondisi pada dataran tinggi tropis (Arabika) dan dataran
rendah (Robusta) (Pohlan dan Janssens, 2010). Pada era tahun 1990-an Indonesia
pernah menjadi negara pengekspor kopi 3 terbesar di dunia setelah Brazil dan
Columbia. Pada saat itu, kopi di Indonesia menjadi komoditas ekspor terbesar dari
hasil perkebunan.

Kopi adalah komoditas perkebunan yang peranannya dalam peningkatan
ekonomi nasional sangat penting. Enam kontribusi komoditas kopi terhadap
ekonomi nasional, yaitu: sebagai sumber devisa negara, pendapatan petani,
penciptaan lapangan kerja, pembangunan wilayah, pendorong agribisnis dan
agroindustri serta pendukung konservasi lingkungan. Indonesia adalah penghasil
kopi terbesar ketiga di dunia setelah Brazil dan Vietnam. Namun demikian,
produktivitas tanaman kopi di Indonesia baru mencapai 771 kg ha per tahun
untuk kopi Robusta dan 787 kg ha™* per tahun untuk kopi Arabika. Produktivitas
tanaman ini tergolong sangat rendah bila dibanding negara pesaing seperti
Vietnam yang produktivitas tanamannya telah mencapai 1.542 kg ha per tahun.
Peluang untuk meningkatkan produktivitas tanaman kopi Indonesia masih sangat
terbuka lebar sebab Indonesia memiliki iklim tropis yang secara agronomis sangat
cocok untuk pengusahaan kedua jenis tanaman kopi tersebut (Sudjarmoko, 2013).

Areal produksi kopi di Indonesia telah mencapai sekitar 1.228.512 ha pada
tahun 2016 dengan hasil produksi sekitar 639.305 ton, yang tersebar dari
Sumatera Utara sampai ke Jawa dan Sulawesi. Kopi dengan jenis Robusta
umumnya dibudidayakan oleh petani di Sumatra Selatan, Lampung, dan Jawa
Timur, sedangkan kopi jenis Arabika umumnya ditanam petani kopi Aceh,

Sumatra Utara, Sulawesi Selatan, Bali dan Flores. Perkembangan luas areal kopi



robusta di Indonesia pada tahun 2016 mencapai 898,775 ha dengan hasil produksi
465,614 ton. Tiga provinsi di Sumatera yaitu Sumatera Selatan, Lampung, dan
Bengkulu merupakan penghasil 80% kopi robusta Indonesia. Di Provinsi
Sumatera Selatan kopi merupakan komoditi terbesar ketiga setelah karet dan
kelapa sawit, dengan luas areal sebesar 249.710 ha dan produksi sebesar 110.386
ton per tahun (Ditjenbun, 2016). Pusat penghasil tanaman kopi di Provinsi
Sumatera Selatan terdapat di Kabupaten Lahat, Kabupaten Muara Enim dan
Kabupaten Empat Lawang. Ketiga daerah ini menjadikan kopi sebagai prioritas
utama dalam peningkatan produksi dan kualitas untuk perencanaan pembangunan
perkebunan ke masa yang akan datang.

Desa Pangkalan Benteng merupakan salah satu kabupaten yang dapat
dikategorikan sebagai dataran rendah karena memiliki ketinggian 5 mdpl selain
itu banyak ditemukan lahan yang tidak dimanfaatkan sehingga dapat berpotensi
untuk dikembangkan sebagai lahan perkebunan kopi robusta itu sendiri.
Pengembangan wilayah pertanian di lahan yang tidak dimanfaatkan secara
optimal untuk tanaman perkebunan maupun tanaman pangan di Kabupaten
Banyuasin khususnya pada Desa Pangkalan Benteng memiliki peluang yang
cukup baik (Pemkab Banyuasin, 2011).

Pengembangan wilayah pertanian di dataran rendah untuk tanaman
perkebunan maupun tanaman pangan di Desa Pangkalan Benteng memiliki
peluang yang cukup besar, tanaman kopi robusta pada dataran rendah merupakan
salah satu pilihan. Mengingat varietas Coffea canephora dapat tumbuh pada
ketinggian yang lebih rendah dan cocok dan baik di daerah tropis ekuatorial,
hangat dan basah di bawah 1000 mdpl (Pohlan dan Janssens, 2010). Robusta jauh
lebih mudah beradaptasi dengan suhu yang lebih rendah, daun dan buah tidak
tahan suhu di bawah 6°C atau periode panjang pada 15°C. Karena ketinggian
berhubungan dengan suhu, kopi robusta dapat tumbuh dengan ketinggian dibawah
800 mdpl (Camargo, 2010)

Salah satu aspek yang harus diperhatikan dalam upaya pengembang
komoditas kopi adalah dengan memperhatikan sifat fisik dan kimia tanah. Sifat
fisik dan sifat kimia tanah merupakan salah satu aspek penting dalam

pengembangan serta peningkatan produktivitas lahan pertanian karena sangat



mempengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman.Untuk itu perlu dilakukan
penilaian kesesuaian lahan agar dapat mengetahui apakah kopi robusta dapat

tumbuh dan sesuai di dataran rendah.

1.2. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menilai apakah karakteristik dataran
rendah di Kabupaten Banyuasin tersebut sesuai atau tidak untuk tanaman kopi

robusta, terutama dari beberapa sifat fisik dan kimia tanahnya.

1.3. Manfaat
Penelitian diharapkan dapat memberikan informasi dan digunakan sebagai

salah satu acuan dasar untuk pengembangan kopi robusta di dataran rendah.
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